BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah terkumpul dari hasil penelitian
tersebut, maka dapatlah penulis ambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Para guru agama SMPN di Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Luat
cukup aktif melakukan aktivitas keagamaan diluar kedinasan.

2. Faktor faktor yang mempengaruhi cukup aktifnya melakukan aktivitas
keagamaan diluar kedinasaan dikalangan guru agama SMPN di
Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Luat adalah :

a. Kesehatan yang baik

b. Waktu dan kesempatan yang tersedia

c. Adanya peraturan angka kredit yang menunjang kenaikkan
golongan jabatan kedinasan

d. Adanya dukungan masyarakat yang positif

e. Perhatian kepala sekolah tempatnya berdinas.

B. Saran-saran

Sehubungan dengan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka

akan dilengkapi dengan saran-saran, agar aktivitas keagamaan diluar kedinasan
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dikalangan guru agama SMPN Kurau di Kabupaten Tanah Luat lebih meningkat,

sesuai dari apa yang akan kita harapkan semua, maka saran-saran tersebut adalah :

1.

Hendaknya para Kepala Sekolah tempat guru agama SMPN di Kecamatan
Kurau Kabupaten Tanah Laut tempatnya berdinas dapat memberikan
bimbingan dan motivasi agar guru agama SMPN dapat lebih aktif lagi
melakukan aktivitas keagamaan diluar kedinasan (dalam lingkungan
masyarakat tempat tinggal guru agama itu).

Untuk kalangan guru agama SMPN itu sendiri hendaknya selalu
menambah dan memperluas pengetahuan keagamaan, dan sebagai seorang
yang berprofesi sebagai guru agama hendaknya mampu berperan lebih
aktif dalam kegiatan keagamaan diluar kedinasan, tapi perlu diperhatikan
janganlah karena keaktifkan beraktivitas diluar kedinasan sehingga

mengabaikan tugas didalam kedinasan.
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